BAB III

[bookmark: KERANGKA_KONSEP_DAN_DEFINISI_OPERASIONAL]KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

A. [bookmark: A._Kerangka_Konsep][bookmark: _bookmark52]Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah penelitian merupakan hubungan atau kaitan yang terjadi antara beberapa variabel yang divisualisasikan untuk menjelaskan sebuah fenomena (Masturoh & Nauri, 2018).
Variabel penelitian merupakan segsla sesuatu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diamati sebagai inti dari suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah variabel yang akan mempengaruhi variabel lain (Masturoh & Nauri, 2018). Variabel bebas yang dijelaskan pada penelitian ini adalah pengetahuan tentang jaringan periodontal.
Variabel terikat adalah variabel yang akan dipengaruhi oleh variabel bebas karena terjadi perubahan dalam variabel bebas (Masturoh & Nauri, 2018). Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah status kesehatan jaringan periodontal dengan mengukur skor CPITN dan mengkriteria kebutuhan perawatan periodontal dengan melihat hasil CPITN.
Dalam penelitian ini variabel disusun secara sistematis sesuai diagram yang ada dibawah ini, dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:
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Variabel bebas	Variabel terikat

Pengetahuan tentang JaringanPeriodontal

· Nilai CPITN
· Kriteria Kebutuhan Perawatan



Gambar 3.1 Kerangka Konsep


B. [bookmark: B._Definisi_Operasional][bookmark: _bookmark53]Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan batasan ruang lingkup dan pengertian dari variabel yang diteliti serta berfungsi untuk mengarahkan pada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan dan pengembangan sebuah instrumen (Notoatmodjo, 2018).
Tabel 3.1 Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1.
	Pengetah uan tentang Jaringan Periodon tal
	Berbagai hal yang diperoleh dari pengalaman seseorang tentang
jaringan periodontal.
	Kuesi oner
	Skor pengetahua n	diukur dengan kuesioner sebanyak 11 soal
	>75%-100% =baik
56%-75% = cukup
<56% = kurang
(Arikunto, 2011)
	Ordinal

	2.
	Skor CPITN
	Indeks yang digunakan untuk mendapat dan memperkira kan kebutuhan jaringan
periodontal
	Probe WHO
	Pengukuran dan pemeriksaa n	Jaringan Periodontal
	0=Sehat 1=Perdarahan 2=Ada karang gigi
3=Pocket	4-5	mm (dangkal)
4=Pocket 6 mm atau lebih (dalam)
	Ordinal
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Tabel 3.1 Lanjutan
	No
	Variabel
	Definisi
Operasional
	Alat
Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala
Ukur

	3.
	Kriteria Kebutuh an Perawata n
	Indeks untuk memberikan gambaran kebutuhan seseorang dan memfasilitas i	tindakan pencegahan penyakit periodontal
	Probe WHO
	Mengklasifi kasi Kriteria Kebutuhan Perawatan periodontal
	Skor	0	:	Tidak membutuhkan perawatan
Skor 1 : Memerlukan instruksi peningkatan kebersihan mulut
Skor 2 : Memerlukan skaling	dan
peningkatan kebersihan mulut
Skor 3 : Memerlukan
                                                                                              perawatan kompleks	
	Ordinal


32



[bookmark: _GoBack]
